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Optimalisasi Konsentrasi Bahan Kimia untuk Ekstraksi Alginat dari Sargassum
siliquosum

Optimization of Alginate Extraction from Sargassum siliquosum
Fajriyati Mas’ud1, Zulmanwardi1, Leny Irawati1

Diterima: 15 Juni 2016 Disetujui: 19 Juli 2016

ABSTRACT
Sargassum siliquosum is brown seaweed, containing alginate required by various industries that are currently imported. The
aim of the study is to determine the optimum concentration of the chemical in alginate extraction. The study design using
Central Composite Design to see the response of surface method used to see the effect of the treatment for maximum yield of
alginate. The results showed that the optimum concentration of the chemicals to extract alginate are Na2CO3 14.2 %; CaCl2
14.1 %; and HCl 3.5 %. In these conditions, the yield of alginate was 26 g / 100 g. Verify the optimum conditions yielding
26.18 g / 100 g. Characteristics of alginate product was 3.7 % moisture content, ash content 18.43 %, cP viscosity 16.5 and
pH 6. Metal content: As <0.01 ppm; Pb 23.43 ppm and Hg 0.054 ppm.

Keywords: Sargassum siliquosum, extraction, alginate.

PENDAHULUAN
Alginat terdapat secara alami pada dinding sel
rumput laut coklat (Kloareg & Quatrano, 1988).
Sargassum siliquosum merupakan rumput laut
coklat yang tersebar luas di seluruh wilayah laut
Indonesia (Basmal et al., 2002), sangat potensial
untuk dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai
sumber alginat yang sangat dibutuhkan dalam
industri pangan maupun non pangan.

Alginat merupakan polisakarida alami yang banyak
digunakan dalam berbagai industri seperti tekstil,
pangan, kertas, kosmetik, biomedis dan farmasi
karena sifat reologinya seperti pembentukan gel,
viskositas dan stabilitas dispersi yang baik (Draget
et al., 2006).  Pada industri pangan, alginat meme-
gang peranan sebagai pemelihara bentuk jaringan
pada makanan yang dibekukan, sebagai pengeras
dalam industri roti berlapis gula, penambah busa
pada bir, pensuspensi pada sirup, dan penstabil es
krim. Pada industri non pangan misalnya pada
industri farmasi, alginat digunakan untuk pembuat-
an tablet, salep, kapsul, dan plester.

Pada industri kosmetik digunakan untuk cream,
lotion, serta shampo, dan pada industri tekstil
sebagai percetakan motif.  Kebutuhan untuk mem-
produksi alginat dalam negeri cukup mendesak,
sebab Indonesia masih mengimpor alginat dari
beberapa negara.  Manfaat alginat yang sangat
bervariasi dalam berbagai bidang industri menye-
babkan kebutuhan alginat semakin meningkat.
Kondisi demikian memberi peluang sekaligus
tantangan untuk dapat mengembangkan industri
alginat dalam negeri.

1Jurusan Teknik Kimia, Politeknik Negeri Ujung
Pandang.
Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea–Makassar

Fajriyati Mas’ud ( )
Email: fajri28672@gmail.com

Upaya ke arah memproduksi alginat telah dilakukan
melalui penelitian-penelitian, namun yang menjadi
kendala adalah masih belum diketahuinya kon-
sentrasi bahan kimia yang optimum pada ekstraksi
alginat untuk menghasilkan produk yang sesuai
dengan standar Internasional, sehingga biaya pro-
duksi masih sangat tinggi.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan produk berbasis rumput laut yang
dapat diproduksi secara komersial, dan mening-
katkan daya guna serta nilai ekonomi rumput laut
khususnya Sargassum siliquosum yaitu sebagai
sumber alginat. Secara khusus, penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui konsentrasi bahan kimia
yaitu Na2CO3, CaCl2, dan HCl yang optimum yang
digunakan pada proses ekstraksi alginat dari
Sargassum siliquosum untuk menghasilkan yield
alginat yang maksimum dengan mutu terbaik sesuai
standar internasional.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mari-
tim dan Laboratorium Kimia Analisis Politeknik
Negeri Ujung Pandang.  Analisis logam berat dilak-
sanakan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Makassar.

Penelitian ini menggunakan rancangan Central
Composite Design (CCD) model Response Surface
Methodology (RSM) dengan tiga variabel yaitu
konsentrasi Na2CO3, CaCl2, dan HCl.  Titik tengah
perlakuan diambil dari hasil terbaik penelitian
sebelumnya yaitu Na2CO314%, CaCl2 14%, dan
HCl 3,5%. RSM digunakan untuk mencari pe-
ngaruh maksimum perlakuan (konsentrasi Na2CO3,
CaCl2, dan HCl) terhadap yield alginat. Data
dianalisis menggunakan software SAS v6.12, dan
untuk memperoleh bentuk permukaan respon
menggunakan software Surfer 32.  Proses ekstraksi
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alginat yang digunakan pada penelitian ini dapat
dilihat pada bagan ini (Gambar 1).

Gambar 1.  Bagan alir proses akstraksi alginat.

Alat-alat yang digunakan untuk ekstraksi alginat
adalah toples, oven, timbangan, gelas kimia, pipet,
filter press, thermometer, pH meter, blender, cawan
petri, saringan plastik,  kain saring, pengaduk, dan
alat-alat gelas untuk analisis kimia.

Bahan utama yang digunakan adalah rumput laut
Sargassum siliquosum yang diperoleh dari Pulau
Lae-Lae Sulawesi Selatan.  Bahan kimia yang
digunakan adalah formaldehid 10%, Na2C03, CaCl2,
HCl, dan bahan-bahan kimia lainnya untuk kara-
kterisasi produk, bahan kimia tersebut diperoleh
dari toko bahan kimia yang ada di Kota Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil optimasi konsentrasi bahan kimia yang digu-
nakan pada proses ekstraksi alginat dari Sargassum
siliquosum untuk memperoleh produk alginat
dengan yield maksimum menunjukkan terjadinya
peningkatan, hal ini berarti bahwa kombinasi
konsentrasi Na2CO3,CaCl2, dan HCl berpengaruh
meningkatkan yield alginat yang dihasilkan. Visua-
lisasi permukaan respon dari masing-masing data
yield yang dihasilkan dari hasil perancangan per-
cobaan RSM dapat dilihat pada Gambar 2, 3, dan 4.
Persamaan RSM yang diperoleh adalah:

+0,472222

Ket. Y= yield alginat, X1= konsentrasi Na2CO3,
X2= konsentrasi CaCl2, dan X3= konsentrasi HCl.
Model persamaan ini memiliki nilai P (Prob > F)
=0,0001 sehingga signifikan pada taraf α = 0,01.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa model
permukaaan respon memiliki nilai R2 = 0,9363 atau
koefisien korelasi (r) yang cukup besar yaitu 0,97.
Hal ini berarti variabilitas data dapat dijelaskan
oleh model, sehingga model persamaan tersebut
dapat digunakan sebagai model untuk menentukan
optimasi konsentrasi Na2CO3, CaCl2, dan HCl yang
digunakan untuk ekstraksi alginat dari Sargassum
siliquosum untuk memperoleh yield alginat yang
maksimum.

Berdasarkan hasil canonical analysis untuk
menentukan kondisi optimum respon (yield algi-
nat), nilai kritis untuk konsentrasi Na2CO3 adalah
14,2%, konsentrasi CaCl2 14,1%, dan konsentrasi
HCl adalah 3,5%.  Pada titik-titik tersebut, nilai
yield alginat yang diperkirakan pada titik stasioner
adalah 26gram dalam 100 gram Sargassum sili-
quosum.

Gambar 2 menampakkan tiga dimensi pengaruh
tiga variabel yaitu konsentrasi Na2CO3, CaCl2, dan
HCl terhadap yield alginat serta gambaran kontur
dua dimensi dari masing-masing permukaan respon.
Pada konsentrasi Na2CO3 14,2% (yang konstan)
terlihat bahwa kurva pada sumbu Y (konsentrasi
HCl) lebih cembung dibanding dengan kurva pada
sumbu X (konsentrasi CaCl2).  Hal ini berarti,
bahwa pengaruh konsentrasi HCl lebih kuat diban-
dingkan dengan pengaruh konsentrasi CaCl2 dalam
meningkatkan yield alginat.

Jika konsentrasi Na2CO3 14,2% konstan, maka
yield alginat lebih banyak seiring dengan mening-
katnya konsentrasi HCl hingga 3,5% dibanding
dengan banyaknya yield alginat dengan meningkat-
nya konsentrasi CaCl2 hingga 14,1%, artinya
perubahan yield alginat lebih besar dengan beru-
bahnya konsentrasi HCl pada konsentrasi CaCl2
yang sama dibanding dengan perubahan yield
alginat dengan berubahnya konsentrasi CaCl2 pada
konsentrasi HCl yang sama. Dengan demikian,
untuk menentukan konsentrasi bahan kimia yang
digunakan untuk ekstraksi alginat dari Sargassum
siliquosum dimana konsentrasi Na2CO3 telah
ditetapkan (konstan), maka penentuan konsentrasi
HCl sangat penting diperhatikan untuk memperoleh
yield alginat yang maksimum.

Distribusi pelarut ke padatan akan sangat berpe-
ngaruh pada perolehan rendemen natrium alginat,
perbandingan antara padatan dengan pelarut akan
mempengaruhi rendemen yang dihasilkan.
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Gambar 2. Permukaan respon yield alginat pada konsentrasi Na2CO3 14,2% (A),  Kontur
yield alginat pada konsentrasi Na2CO3 14,2% (B)

Banyaknya pelarut mempengaruhi luas kontak
padatan dengan pelarut, semakin banyak pelarut
maka luas kontak akan semakin besar, sehingga
distribusi pelarut ke padatan akan semakin besar.
Meratanya distribusi pelarut ke padatan akan
memperbesar rendemen yang dihasilkan, banyak-
nya pelarut akan mengurangi tingkat kejenuhan
pelarut, sehingga komponen alginat dalam rumput
laut akan terekstrak  secara sempurna (Jayanudin et
al., 2014).

Yield alginat akan maksimal pada konsentrasi HCl
3,5%, namun yield alginat akan semakin berkurang
seiring dengan semakin meningkatnya konsentrasi
HCl yang lebih dari 3,5%, hal tersebut dapat dilihat
pada sumbu Y.  Pada sumbu X kita dapat melihat
bahwa yield alginat akan maksimal pada pengguna-
an konsentrasi CaCl2 14,1%, namun yield alginat
akan semakin berkurang seiring dengan semakin
meningkatnya konsentrasi CaCl2 yang lebih dari
14,1%. Asam poliguluronat dalam asam alginat
akan bereaksi dengan ion Ca dan menghasilkan
ikatan silang antar molekul alginat sehingga me-
ngendap. Endapan yang diperoleh merupakan
kalsium alginat (Amir et al., 2012).

Gambar kontur dua dimensi yang lebih nyata
memperlihatkan kurva pada sumbu Y lebih
cembung dibanding kurva pada sumbu X (titik
belok kurva pada sumbu Y lebih tajam).  Hal ini
berarti, pengaruh konsentrasi HCl lebih kuat dalam
meningkatkan yield alginat dibanding dengan
pengaruh konsentrasi CaCl2.  Gambar kontur yang
memusat mengindikasikan bahwa titik stasioner
merupakan respon maksimum atau minimum, dan
ternyata hasil analisis kanonik menunjukkan bahwa
titik stasioner adalah maksimum.

Rendemen kalsium alginat meningkat dengan me-
ningkatnya konsentrasi CaCl2 yang mencapai mak-
simal pada penggunaan 14,1%. CaCl2 membentuk
larutan menjadi gel yang mengikat kalsium alginat
dari larutan yang telah diekstraksi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa gel yang terbentuk akan men-
capai maksimal pada penggunaan konsentrasi CaCl2
14,1%.  Pada konsentrasi CaCl2 yang lebih tinggi,
maka ketersediaan ion Ca2+ untuk berikatan dengan
alginat lebih banyak sehingga ikatan silang yang

dihasilkan juga lebih banyak. Pada kondisi dimana
tersedia ion Ca2+ maka asam poliguluronat dalam
asam alginat akan bereaksi dengan ion Ca dan
menghasilkan ikatan silang antar molekul alginat
sehingga mengendap (Draget et al., 2006), Endapan
yang diperoleh merupakan kalsium alginat.

Konsentrasi CaCl2 yang tinggi cenderung mengha-
silkan rendemen Ca-alginat yang lebih tinggi pula.
Hal ini disebabkan karena semakin banyak CaCl2
yang ditambahkan maka ketersedian ion Ca2+ dalam
larutan semakin tinggi sehingga peluang terjadinya
ikatan silang akan lebih besar (McHugh, 2008).
Dengan ketersediaan ion Ca yang tinggi tersebut
maka kemungkinan untuk mengendapkan semua
alginat yang ada dalam larutan akan semakin besar,
yang berakibat pada rendemen Ca-alginat yang
diperoleh juga semakin besar. Pada kondisi dimana
ketersediaan ion Ca kurang, maka sebagian alginat
tidak berhasil diendapkan dan masih berada bebas
dalam larutan akibatnya rendemen yang dihasilkan
lebih rendah (Amir et al., 2012).

Pengaruh konsentrasi Na2CO3 dan HCl terhadap
yield alginat pada konsentrasi CaCl2 14,1% konstan
dapat dilihat pada Gambar 3. Kurva pada sumbu Y
(konsentrasi HCl) lebih cembung dibanding dengan
kurva pada sumbu X (konsentrasi Na2CO3),  hal ini
berarti bahwa pengaruh konsentrasi HCl lebih kuat
dibanding dengan pengaruh konsentrasi Na2CO3
dalam meningkatkan yield alginat.  Yield alginat
lebih banyak dengan meningkatnya konsentrasi
HCl hingga 3,5% dibanding dengan banyaknya
yield alginat dengan meningkatnya konsentrasi
Na2CO3 hingga 14,2%, artinya perubahan yield
alginat lebih besar dengan berubahnya konsentrasi
HCl pada konsentrasi Na2CO3 yang sama dibanding
dengan perubahan yield alginat dengan berubahnya
konsentrasi Na2CO3 pada konsentrasi HCl yang
sama.  Dengan demikian, untuk menentukan kon-
sentrasi bahan kimia yang digunakan untuk
ekstraksi alginat dari Sargassum siliquosum dimana
konsentrasi CaCl2 telah ditetapkan (konstan), maka
penentuan konsentrasi HCl sangat penting diper-
hatikan untuk memperleh yield alginat yang
maksimum.
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Gambar 3. Permukaan respon yield alginat pada konsentrasi CaCl2 14,1% (A), Kontur yield alginat pada
konsentrasi CaCl2 14,1% (B).

Yield alginat akan maksimal pada penggunaan
konsentrasi HCl 3,5%, namun yield alginat akan
semakin berkurang seiring dengan semakin me-
ningkatnya konsentrasi HCl yang lebih dari 3,5%,
hal tersebut terlihat pada sumbu Y.  Pada sumbu X
kita dapat melihat yield alginat akan maksimal pada
penggunaan konsentrasi Na2CO3 14,2%, namun
yield alginat akan semakin berkurang seiring
dengan semakin meningkatnya konsentrasi Na2CO3
yang lebih dari 14,2%.

Kontur dua dimensi memperlihatkan bahwa kurva
pada sumbu Y lebih cembung dibanding kurva pada

sumbu X (titik belok kurva pada sumbu Y lebih
tajam) yang berarti bahwa pengaruh konsentrasi
HCl lebih kuat dalam meningkatkan yield alginat
dibanding dengan pengaruh konsentrasi  Na2CO3.
Gambar kontur yang memusat mengindikasikan
bahwa titik stasioner merupakan respon maksimum
atau minimum, dan hasil analisis kanonik menun-
jukkan bahwa titik stasioner adalah maksimum.

Pengaruh konsentrasi Na2CO3 dan CaCl2 terhadap
yield alginat pada konsentrasi HCl 3,5% konstan
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Permukaan respon yield alginat pada konsentrasi HCl 3,5% (A), Kontur yield alginat pada
konsentrasi HCl 3,5% (B).

Kurva pada sumbu Y (konsentrasi CaCl2) lebih
cembung dibanding dengan kurva pada sumbu X
(konsentrasi Na2CO3), hal ini berarti bahwa pe-
ngaruh konsentrasi CaCl2 lebih kuat dibanding
dengan pengaruh konsentrasi Na2CO3 dalam
meningkatkan yield alginat. Yield alginat lebih
banyak dengan meningkatnya konsentrasi CaCl2
hingga 3,5% dibanding dengan banyaknya yield
alginat dengan meningkatnya konsentrasi Na2CO3
hingga 14,2% pada konsentrasi HCl 3,5% konstan,
artinya perubahan yield alginat lebih besar dengan
berubahnya konsentrasi CaCl2 pada konsentrasi
Na2CO3 yang sama dibanding dengan perubahan
yield alginat dengan berubahnya konsentrasi
Na2CO3 pada konsentrasi CaCl2 yang sama. Dengan
demikian, untuk menentukan konsentrasi bahan
kimia yang digunakan untuk ekstraksi alginat dari
Sargassum siliquosum dimana konsentrasi HCl
telah ditetapkan (konstan), maka penentuan kon-
sentrasi CaCl2 sangat penting diperhatikan untuk
memperoleh yield alginat yang maksimum.

Yield alginat akan maksimal pada penggunaan
konsentrasi CaCl2 14,1%, namun yield alginat akan
semakin berkurang seiring dengan semakin me-
ningkatnya konsentrasi CaCl2 yang lebih dari
14,1%, hal tersebut dapat dilihat pada sumbu Y.
Pada sumbu X kita dapat melihat yield alginat akan
maksimal pada penggunaan konsentrasi Na2CO3
14,2%, namun yield alginat akan semakin ber-
kurang seiring dengan semakin meningkatnya
konsentrasi Na2CO3 yang lebih dari 14,2%.

Kontur dua dimensi memperlihatkan bahwa kurva
pada sumbu Y lebih cembung dibanding kurva pada
sumbu X yang berarti bahwa pengaruh konsentrasi
CaCl2 lebih kuat dalam meningkatkan yield alginat
dibanding dengan pengaruh konsentrasi Na2CO3.
Gambar kontur yang memusat mengindikasikan
bahwa titik stasioner merupakan respon maksimum
atau minimum, dan hasil analisis kanonik menun-
jukkan bahwa titik stasioner adalah maksimum.

Verifikasi kondisi optimum yaitu penggunan kon-
sentrasi Na2CO3 14,2%, CaCl2 14,1%, dan HCl
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3,5% yang akan memberikan yield sebanyak 26
gram dilakukan dengan mengekstraksi alginat
menggunakan nilai-nilai konsentrasi bahan kimia
yang optimum tersebut sebanyak lima kali ulangan.
Konsistensi yield yang diperoleh dari ke lima
perlakuan dievaluasi berdasarkan nilai koefisien
variasi (CV), yaitu:

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai CV
dari hasil verifikasi kondisi optimum yang diper-
oleh relatif kecil yaitu 0,27%, hal tersebut berarti
produk alginat yang dihasilkan dari penggunaan
nilai-nilai konsentrasi bahan kimia hasil optimasi
tersebut cukup konsisten.

Nilai rata-rata yield alginat yang diperoleh dari
hasil percobaan yaitu 26,16 gram/100 gram S.
siliquosum tidak jauh berbeda dengan nilai yield
alginat yang diperkirakan dari hasil perhitungan
yaitu 26 gram.  Dari hasil tersebut dapat disimpul-
kan bahwa model persamaan matematik yang
diperoleh dapat digunakan untuk optimasi proses
ekstraksi alginat dari S. siliquosum untuk memper-
oleh yield alginat yang maksimum.

Karakterisasi Produk
Karakterisasi produk dilakukan untuk mengetahui
beberapa sifat fisiko kimia dari alginat hasil op-
timasi.  Alginat yang digunakan untuk uji karakteri-
sasi ini adalah alginat yang dihasilkan dengan
menggunakan konsentrasi optimum dari Na2CO3
14,2%, CaCl2 14,1%, dan HCl 3,5%.  Karakterisasi
alginat meliputi kadar air, kadar abu, viskositas,
pH, kandungan logam arsen, logam Pb, dan logam
Hg (Tabel 1).

Tabel 1. Karakterisasi produk alginat hasil optimasi

Kadar
air (%)

Kadar
abu (%)

Viskositas
(cP) pH Arsen

(ppm)
Pb

(ppm)
Hg

(ppm)

3,7 18,43 16,5 6 <0,01 23,43 0,054

Rata-rata nilai kadar air alginat yang dihasilkan
adalah 3,7%.  Menurut Yani (1988), kadar susut
pengeringan sebenarnya tidak dipengaruhi oleh
proses isolasi alginat, melainkan oleh kadar air
yang terkandung selama penyimpanan.  Diharapkan
alginat yang dihasilkan memiliki kadar susut penge-
ringan lebih rendah dari 15%.  Kadar air alginat
juga dipengaruhi oleh garam monovalen seperti
NaCl yang dikandungnya.  Garam monovalen ber-
sifat hidroskopis, menyebabkan adanya peluang
untuk menarik air sehingga kadar susut pengeringan
menjadi lebih rendah.

Kadar air natrium alginat yang ditetapkan Food
Chemical Codex (FCC) adalah <15%, sedangkan
kadar air natrium alginat komersial sekitar 12,5%
(FCC, 1981).  Kadar air menjadi salah satu persya-

ratan mutu alginat, karena akan memengaruhi daya
simpan produk.

Rata-rata nilai kadar abu alginat yang dihasilkan
adalah 18,43%.  Kadar abu yang lebih tinggi dise-
babkan oleh adanya ion Ca2+ yang berlebih.  Pada
saat pertukaran ion Ca2+ yang berasal dari kalsium
alginat dengan ion H+ yang berasal dari HCl untuk
membentuk asam alginat, ion tersebut akan be-
reaksi dengan Cl- membentuk garam CaCl2 kem-
bali.  Garam ini tidak tercuci atau terlarut sempurna
pada saat pencucian asam alginat.

Kadar abu yang tinggi juga disebabkan oleh adanya
kelebihan ion natrium pada tahap pembentukan
natrium alginat yang tidak bereaksi dengan algin.
Selain itu juga dapat disebabkan oleh kelebihan
Na2CO3 pada saat pembentukan natrium alginat
yang akan meningkatkan kelebihan natrium dan
kadar abu. Kadar abu dipengaruhi oleh konsentrasi
Na2CO3 yang digunakan untuk pembentukan
natrium alginat.  Semakin tinggi konsentrasi
Na2CO3, maka residu garam yang terbentuk juga
semakin tinggi (Littlecott, 1982). Kadar abu alginat
yang ditetapkan FCC maksimum 27%.  Umumnya
kadar abu natrium alginat komersil sekitar 23%.

Viskositas alginat yang dihasilkan mencapai 16,5
cP. Alginat dengan viskositas tinggi dapat men-
capai 2000 cP pada konsentrasi 1%, sedangkan
alginat dengan viskositas rendah dapat mencapai
viskositas 10 cP pada konsentrasi yang sama. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa alginat yang
dihasilkan memiliki viskositas yang cukup rendah.
Viskositas natrium alginat komersil sekitar 70 cP.

Rata-rata nilai pH alginat yang dihasilkan adalah
enam.  Penggunaan HCl dalam pembentukan asam
alginat berpengaruh terhadap pH alginat.  Demikian
pula interaksi antara CaCl2 dengan HCl berpenga-
ruh terhadap pH alginat yang dihasilkan.  Selain itu
konsentrasi Na2CO3 pada pembentukan natrium
alginat juga turut menentukan pH alginat yang
dihasilkan.  Na2CO3 akan mengubah asam alginat
yang bersifat asam menjadi natrium alginat yang
bersifat basa sehingga dapat menurunkan pH.
Kadar keasaman natrium alginat berkisar antara
tujuh sampai sepuluh, sedangkan pH natrium
alginat komersil sekitar 7,8 (Rahmat & Rasyid,
2002)

Rata-rata nilai kadar logam As, Pb, dan Hg natrium
alginat yang dihasilkan berturut-turut adalah <0,01
ppm, 23,43 ppm, dan 0,054 ppm. Standar mutu
logam As natrium alginat adalah <3,0 ppm, sehing-
ga kadar logam As natrium alginat yang dihasilkan
masih memenuhi standar.  Standar mutu logam Hg
adalah <0,004 ppm dan Pb adalah <10,0 ppm.  Ber-
dasar standar ini dapat dinyatakan bahwa kadar
logam Hg dan Pb untuk Natrium alginat yang
dihasilkan berada di atas standar.  Hal ini diduga
disebabkan karena bahan baku S. siliquosum
diambil dari Pulau Lae-Lae yang lokasinya sangat
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dekat dengan Pelabuhan umum Soekarno Hatta
Makassar, sehingga cemaran logam berat tinggi.

Selain itu, rumput laut tidak berpindah dari habi-
tatnya dan akan lebih banyak menyerap bahan-
bahan pencemar dibandingkan biota laut lainnya
seperti ikan yang mobilitasnya lebih tinggi.  Penye-
bab lainnya adalah bahan-bahan pencemar perairan
akan terpusat pada daerah-daerah pinggir pulau/laut
dan menyebabkan tingkat pencemaran biota laut di
pinggir pulau/laut akan lebih tinggi dibanding pada
bagian tengah laut.

Kandungan logam Arsenik (As), Timbal (Pb), dan
Raksa (Hg) pada produk alginat berasal dari bahan
baku yaitu S. siliquosum.  Akumulasi ketiga logam
tersebut pada S. siliquosum sangat dipengaruhi oleh
lingkungan perairan dimana S. siliquosum tersebut
hidup.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pengaruh konsentrasi Na2CO3, CaCl2, dan HCl pada
proses ekstraksi alginat diketahui bahwa konsen-
trasi Na2CO3 14,2% optimum untuk ekstraksi
alginat, konsentrasi CaCl2 14,1% optimum untuk
pembentukan kalsium alginat, dan konsentrasi HCl
3,5% optimum untuk pembentukan asam alginat.
Pada konsentrasi bahan kimia tersebut diperoleh
yield alginat sebesar 26 gram dalam 100 gram
Sargassum siliquosum.

Saran
Harga alginat di pasar internasional semakin me-
ningkat dengan banyaknya permintaan terutama
untuk industri pangan dan obat-obatan, sehingga
perlu riset lanjutan dengan melakukan kajian
peningkatan skala ekstraksi alginat pada skala pilot
plant untuk selanjutnya digunakan pada skala
industri.
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